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Tuntunan  Ibadah 


Shalat  Dhuha 


Diantara  shalat  sunnah 
adalah  shalat  dhuha, 
yaitu  shalat  sunnah 
yang  dikerjakan  pada 
waktu  matahari  terbit 
(waktu  dhuha)  atau 
sekitar  jam  07.00- 
11.00.  yang  dikerjakan 
sekurang-kurangnya  2- 
12  Raka'at  adapun  niat 
sholatnya  adalah: 

Ushalli  sunnatad 
Dhuha  rak'ataini 
mustaqbilal  qiblati 
lillahi  ta'ala, 

Artinya:  Aku  niat  sholat 
dhuha  dua  rekaat 
menghadap  qiblat 
karena  Allah 


Belajar  Rendah  Hati 


Rendah  hati  dalam  wacana  Islam  sering  juga  dikatakn  dengan  tawadhu'. 
Tawadhu' termasuk  salah  satu  sifat  terpuji  yang  harus  dimilki  oleh  seorang 
muslim.  Tawadhu'  secara  bahasa  dapat  dimaknai  dengan  'merendahkan 
hati'.  Artinya  sengaja  memposisikan  diri  lebih  rendah  dari  posisi  se- 
benarnya.  Pada  dasarnya  tawadhu'  hanya  ditujukan  kepada  Allah  Yang 
Maha  Agung.  Yakni  merasa  lemah  dan  tidak  berdaya  dibanding  dengan 
kekuasaan  Allah  swt.  apalah  kuasa  manusia  sampai  berani  mengharap 
surganya  Allah?  apakah  Allah  rela  memberikan  surga  kepada  seorang 
hamba,  jika  hamba  tersebut  merasa  tidak  memerlukan  surga?  Oleh  karena 
itu  sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  tujuan  tawadhu  sebenarnya  adalah 
mengharapkan  surga  (ridha-Nya)  Allah  swt  dan  menghindarkan  diri  dari 
api  neraka  (thoma'an  lijannatihi  ta'ala  wa  rahban  min  narihi  ta'ala). 

Meskipun  tawadhu'  ditujukan  kepada  Allah  swt  sebagai  bukti  adanya 
hubungan  fertikal,  tetepi  harus  dibuktikan  dalam  praktek  keseharian  ketika 
bermuamalah  dengan  seksama  yang  mengandaikan  hubungan  horizontal. 
Sebagaimana  di  terangkan  dalam  surat  al-Furqan  ayat  63. 

Dan  hamba-hamba  Tuhan  yang  Maha  Penyayang  itu  (ialahj  orang-orang 
yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah  hati  dan  apabila  orang-orang 
jahil  menyapa  mereka,  mereka  mengucapkan  kata-kata  (yang  mengand- 
ung)  keselamatan. 

Artinya  bahwa  diantara  tanda-tanda  orang  yang  memiliki  sifat  tawadhu' 
selalu  berjalan  dengan  menundukkan  kepala.  Seolah-olah  tidak  pernah 
melihat  langit.  Berjalan  dengan  santai  tanpa  membusungkan  dada. 
Meskipun  ia  memiliki  kuasa  sebagai  gubernur,  jendral  ataupun  ulama 
misalnya.  Hal  ini  berbeda  dengan  orang-orang  yang  sombong  yang  ber- 
jalan dengan  mendongak  ke  atas  tidak  pernah  melihat  bumi.  Bahkan  ketika 
mereka  disapa  dan  dikomentari,  mereka  hanya  menjawab  'salama',  yang 
artinya  keselamatan  atas  kita  semua,  diantara  kita  tidak  ada  yang  lebih 
baik,  aku  juga  tidak  lebih  baik  dari  kamu  begitu  juga  sebaliknya. 

Begitu  spesialnya  sifat  tawadhu,  sehingga  Allah  mengistimewakan  mereka 
yang  memiliki  sifat  tawadhu'  dengan  menyebut  'ibadurrahman'  hamba- 
hamba  Allah  yang  Maha  Penyayang.  Hal  ini  sejalan  dengan  janji  Allah  seba- 
gaimana disampaikan  kepada  Rasulullah  saw  dalam  haditsnya. 

Allah  akan  mengangkat  derajat  mereka  yang  memiliki  sifat  tawadhu',  dan 
akan  membenamkan  mereka  yang  bersifat  sombong. 
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Lalu  apakah  sebenarnya  pentingnya  tawadhu'? 
selain  mengharapkan  derajat  dari  Allah  swt, 
tawadhu  juga  menghindarkan  diri  kita  dari  sifat 
yang  paling  dibenci  Allah  Yang  Maha  Kuasa  yaitu 
sombong.  Karena  kesombongan  akan  menimpa 
mereka  yang  tidak  memiliki  ketawadhuan.  Padahal 
sejatinya  kesombongan  itu  hanya  pantas  dimiliki- 
Nya.  Oleh  karena  itu  Allah  sangat  membenci  orang 
yang  sombong.  Hal  ini  terbersit  dari  hadits  qudsi 
yang  disampaikan  oleh  Rasulullah  saw. 

Sifat  sombong  itu  selendang-Ku,  keagungan 
adalah  busana-Ku.  Barang  siapa  yang  merebut 
salah  satu  dari-Ku,  akan  Ku  lempar  ia  ke  neraka. 
Dan  Aku  tidak  peduli. 

Artinya,  kesombongan  dan  keagungan  itu  hanya 
khusus  milik  Allah.  Allah  sungguh  tidak  terima  bila 
ada  hamba  yang  memilki  sifat  keduanya.  Begitu 
tersinggungnya  Allah  hingga  la  akan  melempar 
siapapun  yang  'menggunakan'  kedua  sifat  itu,  ke 
Neraka  tanpa  peduli.  Tanpa  peduli  apakah  dia 
seorang  sufi,  seorang  wali,  seorang  nabi,  seorang 
preiden  atau  juga  seorang  raja. 

Oleh  karena  itu  guna  mempermudah  diri  melatih 
menuju  ketawadhuan  kepada  Allah  hendaknya 
seorang  hamba  harus  mengakui  dan  memiliki 
beberapa  perasaan.  Pertama,  merasa  hina  (dzlil) 
dan  meyakini  bahwa  yang  mulia  adalah  Allah, 
seorang  hamba  harus  segera  sadar  bahwa  ia  seo- 
rang yang  hina.  la  hanyalah  berasal  dari  setetes  air 
mani,  yang  jikalau  Allah  swt  menghendaki  bisa  saja 
mani  itu  tumpah  dan  menjadi  konsumsi  semut  dan 
lalat. 


Kedua,  merasa  faqir  selalu  membutuhkan  dan 
Allahlah  yang  Maha  Kaya  Raya.  Sekarang  para 
hartawan  dan  miliyuner  akan  merasa  bangga  atas 
kejayaan  dan  mengandalkan  segala  macam  harta 
yang  dimilikinya  padahal  kata  Allah: 

Sesungguhnya  semua  harta  itu  adalah  hartaKu, 
orang-orang  faqir  itu  keluargaKu,  dan  para  harta- 
wan adalah  wakilku.  Barang  siapa  yang  berlaku 
pelit  terhadap  keluargaKu.  Aku  akan  menyiksanya 
tanpa  peduli. 

Ketiga,  merasa  bahwa  dirinya  adalah  orang  yang 
bodoh  dan  Allah  yang  Yang  Maha  Mengetahui. 
Seringkali  para  hamba  yang  dianugerahi  ilmu  oleh 


Allah  swt.  melupakan  bahwasannya  ilmu  itu 
hanya  sekedar  titipan  Allah  swt  yang  dapat  diam- 
bil  kapanpun.  Lihatlah  ketika  seorag  professor, 
doctor,  cendekia  tetapi  terkena  struk  apa  yang 
dapat  ia  lakukan? 

Keempat,  merasa  lemah  dan  hanya  Allah  Yang 
Maha  Kuat.  Sebagai  pelajaran  betapa  banyak 
legenda  tentang  kejayaan  para  raja  yang  berkuasa 
begitu  hebatnya,  tetapi  sekarang  hanya  tinggal 
dalam  kenangan  dan  catatan  sejarah  saja.  Bu- 
kankah  kekuatan  negara  adidaya  di  dunia  juga 
selalu  silih  berganti? 

Adapun  gambaran  praktek  tawadhu  kepada 
sesama  dalam  kehidupan  sehari  sangatlah  bagus 
berpegang  pada  pesan  Syaikh  Abdul  Qadir  al- 
Jailani  kepada  muridnya  bahwa 

<ji  ls<*&   JjiJj  ^Lic  <1  JjJasJI  uljjij  j^juUll  1^.1  CjjaJ  lil 

^1  lift  djia  1  jjV  i  n       jjli  I UJ-^ 

IjjjS  ^jlj  Jji.  <j]  iii^u  ^li  A'u        .13  Lji j  Ai\  iyasLi 

flU  (jJati  lift  ^Ja  LJI&  (jS  j\j  jLs^  ^ul  ±c  &  cjia 

!>LftLa.  ^jl  j    A  a\r ;  J-a*J  jA  j  ^  Lo  flc  j  JUI  ^JLa  Jlij 

J  ajaj  Lw  iJjS\  Vj  aUllj  Aji,  ac  Lji  j  JfraJlj  M  lit> 

Jikalau  kamu  berjumpa  dengan  seseorang  maka 
hendaklah  engkau  melihat  keunggulannya  di- 
banding  denganmu.  Dan  katkanlah  (dalam  hati) 
bahwa  "orang  itu  lebih  baik  dari  pada  aku  di  mata 
Allah  swt".  Maka  apabila  (kamu  berjumpa)  den- 
gan anak  kecil,  hendaklah  berkata  (dalam  hati)  dia 
ini  belum  terlalu  banyak  maksyiyat  (karena 
umurnya  lebih  muda)  dan  otomatis  dia  lebih  baik 
dari  pada  aku.  Dan  apabila  (kamu  berjumpa) 
dengan  orang  tua,  hendaklah  berkata  orang  ini 
telah  lama  beribadah  kepada  Allah  sebelum  aku 
(karena  umurnya  lebih  tua,  maka  dia  lebih  baik 
dia  dari  pada  aku).  Apabila  (kamu  berjumpa) 
dengan  seorang  yang  'alim,  hendaklah  berkata 
(dalam  hati)  dia  telah  diberi  sesuatu 
(pengetahuan)  yang  aku  belum  memilikinya  dan 
dia  telah  memperoleh  sesuatu  yang  aku  belum 
peroleh  dan  dia  juga  telah  mengerti  apa  yang  aku 
tidak  mengerti.  Dia  beamal  dengan  ilmunya 
(pastilah  lebih  diterima  amalnya  dari  padaku). 
Apabila  (kamu  berjumpa)  dengan  seorang  yang 
bodoh,  hendaklah  berkata  dia  maksyiat  karena 
kebodohannya,  sedangkan  aku  melakukan  maksy- 
iat dengan  ilmuku.  Sungguh  aku  tidak  tahu  apakah 
aku  lebih  baik  dari  pada  dia?  (sumber:  nu.or.id) 
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MAS  AIL  DIN]  YAH 


Qabliyah-Ba'diyah  untuk  Maghrib  dan  Isya 


Diantara  shalat  sunnah  yang  dianjurkan  (sunnah 
muakkadah)  adalah  dua  rakaat  sebelum  shalat 
magrib  sebagai  Sunnah  Qabliyah  dan  dua  rekaat 
setelahnya  sebagai  Sunnah  Ba'diyah.  Begitu  pula 
dengan  shalat  isya  (dua  rakaa't  sebelumnya  dan 
sesudahnya).  Hal  ini  berdasar  pada  hadits  riwayat 
bukhari  muslim 

Bahwasannya  Rasulullah  saw  shalat  dua  rakaat 
sebelum  dan  sesudah  dhuhur,dua  rakaat  sesudah 
magrib  dan  dua  rakaat  sesudah  isya  dan  dua 
rakaat  setelah  shalat  jum'ah. 

Adapun  dua  rakaat  sebelum  maghrib  disunnahkan 
dengan  dalil  hadits  Rasulullah  saw  yang  berbunyi: 

"  l_yj  />J_uu3  q.lr.  «JJl  ,_sJLa  Jl9  "v>=^JI  i_M  M-o 

"Shalatlah  dua  rakaat  sebelum  magrib"  demikian 
kata  nabi  hingga  tiga  kali  dan  yang  terakhir  beliau 
tambahi  "bag!  yang  mau" 

Perkataan  "bagi  yang  mau"  adalah  pertanda 
bahwa  shalt  itu  tidaklah  wajib.  Demikian  pula 
untuk  dalil  dua  rakaat  sebelum  isya.  Qabliyah 
magrib  sebaiknya  dilakukan  dengan  sesegera 
mungkin  setelah  adzan  berkumandang.  Menim- 
bang  waktu  shalat  magrib  sangatlah  pendek. 

Dari  Abdullah  bin  Mughaffal  Al  Muzani  dia  ber- 
kata: Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  ber- 
sabda: 

ojjJ  q-JLJI  sjvs  Jb  bMj  LgJb  o\Li>  ^bl  JS 

cLju 

"Di  antara  setiap  dua  adzan  (azan  dan  iqamahj  itu 
ada  shalat  (sunnah)."  Beliau  mengulanginya 
hingga  tiga  kali.  Dan  pada  kali  yang  ketiga  beliau 
bersabda,  "Bagi  siapa  saja  yang  mau  mengerja- 
kannya." 

Dalam  kitab  nlhayatuz  zain  dijelaskan  secara  men- 
detail  bacaan  yang  disunnahkan  untuk  ba'diyah 
magrib.  Yaitu  pada  rakaat  pertama  setelah  al- 
fatihah  membaca  surat  al-Kafirun  dan  pada  rakaat 
kedua  al-lkhlash.  Shalatlah  dengan  tenang  dan 


agak  lama  sehingga  para  jama'ah  yang  lain  telah 
bubar  meninggalkan  lokasi. 

Adapun  Niat  Shalat  Sunnah  Qabliyah  Maghrib 
^_sJ\sO  qJU  clil 

Usholli  sunnatal  maghribi  rok'ataini  qabliyyatan 
mustaqbilal  qiblati  adaa-an  lillaahi  ta'aala. 

Aku  niat  melakukan  shalat  sunat  sebelum  magh- 
rib 2  rakaat,  sambil  menghadap  qiblat,  saat  ini, 
karena  Allah  ta'ala. 

Niat  Shalat  Sunnah  Ba'diyah  Maghrib 

qJlloJI  Jiqv  nin  qj-Xszj  t^jjs&j  \_i_^cJI  q i  Hi  v_s4^l 

jjJlsJ  qJU  cISI 

Usholli  sunnatal  maghribi  rok'ataini  ba'diyyatan 
mustaqbilal  qiblati  adaa-an  lillaahi  ta'aala. 

Aku  niat  melakukan  shalat  sunat  sesudah  magh- 
rib 2  rakaat,  sambil  menghadap  qiblat,  saat  ini, 
karena  Allah  ta'ala. 

Niat  Shalat  Sunnah  Qabliyah  Isya' 

qJLLaJI  J.p.  nin  g.K9  tjr.VSj  c(  ijigll  qJLwj  vj4^' 
<_sJ\sO  qJU  cISI 

Usholli  sunnatal  'isyaa-i  rok'ataini  qabliyyatan 
mustaqbilal  qiblati  adaa-an  lillaahi  ta'aala. 

Aku  niat  melakukan  shalat  sunat  sebelum  isya  2 
rakaat,  sambil  menghadap  qiblat,  saat  ini,  karena 
Allah  ta'ala. 

Niat  Shalat  Sunnah  Ba'diyah  Isya' 

oJLLqJI  J  ■  q\  111  n  qj-Xa;  tjlls&j  cLjusJI  qjLj-u  y.sJ-^l 
<_sJ\sO  qJU  cISI 

Usholli  sunnatal  'isyaa-i  rok'ataini  ba'diyyatan 
mustaqbilal  qiblati  adaa-an  lillaahi  ta'aala. 

Aku  niat  melakukan  shalat  sunat  sesudah  isya  2 
rakaat,  sambil  menghadap  qiblat,  saat  ini,  karena 
Allah  ta'ala.  (sumber:  www.nu.or.id) 
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